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ABSTRAK 

Kadar aspal merupakan persentase kandungan aspal dalam campuran yang 

berpengaruh terhadap kinerja dan umur layanan perkerasan jalan. Perubahan kadar aspal 

selama proses produksi dan pelaksanaan di lapangan harus dikendalikan agar memenuhi 

ketentuan Spesifikasi Umum Bina Marga 2025 dengan batas toleransi ±0,3% terhadap kadar 

aspal Job Mix Formula (JMF). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membandingkan hasil ekstraksi kadar aspal pada campuran Asphalt Concrete–Wearing 

Course (AC-WC) yang diambil dari Asphalt Mixing Plant (AMP), di belakang finisher, dan 

dari hasil core drill setelah pemadatan, serta mengkaji penyebab terjadinya penurunan kadar 

aspal. Metode yang digunakan adalah pengujian ekstraksi kadar aspal dengan metode reflux 

menggunakan pelarut Trichloro Ethylene (TCE). Hasil pengujian menunjukkan nilai rata-

rata kadar aspal sebesar 5,38% pada sampel AMP, 5,35% di belakang finisher, dan 5,31% 

pada hasil core drill, sedangkan kadar aspal JMF sebesar 5,40%. Hasil tersebut menunjukkan 

adanya penurunan kadar aspal seiring tahapan pelaksanaan, namun seluruh nilai masih 

berada dalam batas toleransi spesifikasi. Penurunan kadar aspal dipengaruhi oleh proses 

pengangkutan, penghamparan, pemadatan, serta metode dan lokasi pengambilan sampel, 

sehingga pengendalian mutu perlu dilakukan secara konsisten pada setiap tahapan pekerjaan. 

 

Kata kunci: Ekstraksi, Kadar Aspal, AC-WC  
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ABSTRACT 

Asphalt content is the percentage of asphalt content in the mixture that affects the 

performance and service life of road pavement. Changes in asphalt content during the 

production process and implementation in the field must be controlled to meet the provisions 

of the 2025 Bina Marga General Specification with a tolerance limit of ±0.3% to the Job Mix 

Formula (JMF) asphalt content. This study aims to analyze and compare the results of 

asphalt content extraction in the Asphalt Concrete–Wearing Course (AC-WC) mixture taken 

from the Asphalt Mixing Plant (AMP), behind  the finisher, and from the results of the core 

drill after compaction, as well as examine the causes of the decrease in asphalt content. The 

method used is the extraction of asphalt content testing using the Trichloro Ethylene  (TCE) 

solvent. The test results showed an average value of asphalt content of 5.38% in the AMP 

sample, 5.35% behind the finisher, and 5.31% in the core drill results, while the JMF asphalt 

content was 5.40%. These results show a decrease in asphalt content along with the 

implementation stage, but all values are still within the specification tolerance limit. The 

decrease in asphalt content is influenced by the process of transportation, spreading, 

compaction, and sampling methods and locations, so quality control needs to be carried out 

consistently at each stage of work. 
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